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INTISARI 

PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN ELEKTROKIMIA 

BERMUATAN CHEMOENTREPRENEURSHIP (CEP) UNTUK 

SMA/MA KELAS XII  

 

Oleh: 

Haanah Rahima 

15670039 

Buku non-teks/pengayaan dapat digunakan untuk 

memperkaya materi dalam buku teks yang juga dapat digunakan 

sebagai salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam mempelajarinya. Materi elektrokimia merupakan salah 

satu materi yang dianggap sulit dan banyak memuat aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari yang bermuatan kewirausahaan 

sehingga buku pengayaan bermuatan chemoentrepreneurship 

sesuai untuk digunakan sebagai sumber belajar pendukung. 

Meninjau hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan buku pengayaan elektrokimia bermuatan 

chemoentrepreneurship (CEP), uji kualitas buku pengayaan 

berdasarkan penilaian ahli, dan mengetahui respon peserta didik 

terhadap buku pengayaan.  

Pengembangan buku pengayaan mengadaptasi model 4-D 

yang dibatasi sampai tahap develop (pengembangan). Uji 

kualitas dilakukan dengan metode expert judgement dengan 

instrumen penilaian kualitas skala Likert. Sedangkan respon 

peserta didik dilakukan dengan instrumen lembar angket skala 

Guttman. 

Hasil penelitian ini berupa buku pengayaan elektrokimia 

bermuatan Chemoentrepreneurship (CEP) berupa media cetak 

berisi materi elektrokimia yang bermuatan kewirausahaan. Hasil 

uji kualitas menunjukkan bahwa persentase keidealan kualitas 

buku pengayaan berdasarkan penilaian ahli materi 96,67% 

dengan kategori Sangat Baik (SB), ahli media 100% dengan 

kategori Sangat Baik (SB), dan reviewer (pendidik kimia) 

87,2% dengan kategori Sangat Baik (SB). Hasil respon peserta 

didik menunjukkan persentase keidealan buku pengayaan 

sebesar 93%. 

Kata kunci: Buku Pengayaan, Chemoentrepreneurship, 

Elektrokimia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Literasi merupakan salah satu keterampilan yang 

diperlukan peserta didik pada pembelajaran abad 21 

(Frydenberg & Andone, 2011).  Melalui literasi yang baik 

peserta didik dapat memahami dan memilah informasi 

lisan maupun tulis yang dapat mendukung keberhasilan 

hidup sehingga mampu mendukung kompetensi-

kompetensi yang dimiliki (Irianto & Febrianti, 2017). 

Oleh karena itu, kemampuan literasi perlu ditanamkan 

sejak dini. Kemampuan literasi peserta didik berkaitan 

erat dengan tuntutan keterampilan membaca yang 

berujung pada kemampuan memahami informasi secara 

analitis, kritis, dan reflektif (Faizah, Sufyandi, Anggraini, 

Waluyo, Dewayani, Mulidan, & Roosaria, 2016: 1). 

Rendahnya keterampilan membaca masyarakat Indonesia 

merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi 

pemerintah dalam rangka memperbaiki kualitas sumber 

daya manusia (SDM). Berdasarkan hasil studi 

Programme for International Student Assesment (PISA) 

tahun 2015, menyatakan posisi Indonesia untuk kategori 

literasi membaca terletak pada urutan 69 dari 76 peserta 

negara dengan skor 397 (Kusmana, S., 2017). Hasil riset
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tersebut mengindikasikan rendahnya minat baca 

masyarakat Indonesia.  

Salah satu faktor penyebab rendahnya minat baca 

masyarakat Indonesia adalah sistem pembelajaran yang 

belum membuat peserta didik memiliki keharusan 

membaca literasi lebih banyak, dan mencari 

informasi/pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan di 

kelas (Kartika & Nugrahanto, 2014). Pembelajaran di 

sekolah secara umum telah membentuk peserta didik  

hanya mengandalkan ceramah pendidik saja tanpa 

membaca literatur lain. Padahal informasi/pengetahuan 

yang diperoleh sendiri oleh peserta didik biasanya lebih 

melekat, lebih banyak, dan lebih bermakna bagi dirinya 

(Wahyuni, 2010). Oleh karena itu, diperlukan suatu usaha 

meningkatkan kesadaran dalam diri peserta didik untuk 

mencari pengetahuan secara mandiri. 

Peserta didik mampu memperoleh banyak 

informasi/pengetahuan secara mandiri dengan 

meningkatkan budaya literasi membaca. Pemerintah 

berusaha menanamkan budaya literasi membaca peserta 

didik melalui program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2015. Salah satu kegiatan dalam GLS yaitu mewajibkan 

peserta didik membaca buku non-pelajaran 15 menit 

sebelum pelajaran dimulai (Suragangga, 2017). Melalui 
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pembiasaan tersebut peserta didik diharapkan mampu 

menjadi pribadi yang literat. Sekolah memiliki peran 

penting dalam memaksimalkan program ini. Pihak 

sekolah memiliki keharusan untuk aktif memastikan 

keberlangsungan program GLS, melakukan monitoring 

dan evaluasi internal, mengembangkan perpustakaan, 

sudut baca sekolah, dan menyediakan beragam judul 

buku yang mampu meningkatkan minat baca peserta 

didik (Widayoko, Supriyono, & Muhardjito, 2018). Akan 

tetapi, perpustakaan sekolah umumnya hanya 

menyediakan buku teks, buku paket, atau buku pelajaran 

dari pusat, sehingga kurang menarik minat peserta didik 

untuk membaca (Wahyuni, 2010).   

Buku menjadi salah satu sarana untuk membangun 

literasi peserta didik, sehingga banyak pihak termasuk 

pemerintah maupun swasta dapat mengembangkan buku, 

baik buku teks maupun buku non-teks. Permendikbud 

Nomor 8 Tahun 2016 menyatakan bahwa selain buku teks 

pelajaran, buku nonteks/pengayaan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. Buku nonteks/pengayaan 

merupakan buku yang memuat materi yang dapat 

memperkaya buku teks (Permendikas, 2008). 

Berdasarkan fungsinya sebagai buku pendidikan, buku 

pengayaan dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu buku 

pengayaan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian 
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(Puskur, 2007:8). Buku nonteks dengan jenis buku 

pengayaan pengetahuan dapat mengembangkan 

pengetahuan peserta didik (knowledge development) yang 

tidak hanya bersifat sebagai science (ilmu pengetahuan 

maupun sosial) yang merupakan bidang kajian, namun 

mampu memperkaya wawasan, pemahaman, dan 

penalaran peserta didik (Puskur, 2015).  Akan tetapi 

berdasarkan wawancara dengan pendidik kimia di 

Yogyakarta ketersediaan buku pengayaan pengetahuan 

yang mendukung Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan 

pembelajaran kimia masih sangat minim. Padahal buku 

pengayaan kimia sangat diperlukan peserta didik untuk 

lebih memahami materi pembelajaran di sekolah1.  

Ilmu kimia merupakan cabang dari ilmu 

pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari tentang sifat, 

struktur materi, komposisi materi, perubahan, dan energi 

yang menyertai perubahan (Sari & Wijayanti, 2017). 

Mata pelajaran kimia diklasifikasikan sebagai mata 

pelajaran yang sulit bagi sebagian peserta didik SMA/MA 

(Kasmadi & Indraspuri, 2010: 574). Kean dan 

Middlecamp dalam Rumansyah (2002) menyatakan 

kesulitan mempelajari kimia terkait dengan ciri-ciri ilmu 

kimia yang bersifat abstrak, penyederhanaan dari ilmu 

 
1 Wawancara dengan Bapak Taufik Zamhari, S Pd pendidik MA N 1 
Yogyakarta dan Ibu Sri Sulami, S.Pd pendidik SMA N 1 Panggang pada 
tanggal 27 Mei 2019.  
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sebenarnya, dan  memiliki bahan atau materi yang 

banyak. Berdasarkan hasil penelitian, salah satu materi 

kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik yaitu 

elektrokimia (Haryani, Prasetya, & Saptarini, 2014). 

Materi elektrokimia merupakan materi yang bersifat 

abstrak, seperti pergerakan elektron, terjadinya aliran arus 

listrik, dan pergerakan ion dalam jembatan garam 

sehingga dianggap sulit oleh peserta didik (Fatmawati, 

2013). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kesulitan peserta didik mempelajari materi 

kimia yaitu dengan menggunakan sumber belajar 

pendukung yang mengulas materi secara lebih mendalam, 

seperti buku pengayaan2. Materi elektrokimia di buku 

teks dari sekolah belum dilengkapi dengan contoh-contoh 

aplikasi pemanfaatan konsep elektrokimia di kehidupan 

sehari-hari. Padahal, banyak aplikasi elektrokimia dalam 

kehidupan sehari-hari yang bermuatan kewirausahaan 

yang dalam kimia disebut chemoentrepreneurship yang 

dapat mengembangkan pengetahuan dan wawasan 

kewirausahaan peserta didik, seperti peristiwa 

elektroplating. 

Wawasan kewirausahaan dapat menumbuhkan 

semangat wirausaha, yang merupakan salah satu  

 
2 Wawancara dengan Bapak Eko Saputro, S.Pd pendidik SMA N 5 
Yogyakarta pada tanggal 31 Mei 2019. 
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keterampilan yang diperlukan peserta didik untuk 

menghadapi dunia kerja. Badan Pusat Statistik (BPS) 

menyatakan jumlah pengangguran lulusan SMA/MA per 

Agustus 2018 sebesar 7,95% (www.bps.go.id). Oleh 

karena itu, penanaman semangat wirausaha penting untuk 

dilakukan dalam rangka menumbuhkan jiwa wirausaha. 

Penanaman keterampilan wirausaha dalam lingkup 

pendidikan formal, termasuk SMA dapat 

diinternalisasikan melalui beberapa aspek, antara lain: 

terintegrasi dalam materi tiap mata pelajaran, terpadu 

dalam kegiatan ektrakurikuler, kegiatan pengembangan 

diri, termuat dalam bahan ajar, muatan lokal, dan melalui 

kultur sekolah (Sunaengsih, 2017). Salah satu 

media/bahan ajar untuk mewadahi masalah tersebut yaitu 

dengan buku pengayaan elektrokimia bermuatan 

Chemoentrepreneurship. Melalui buku pengayaan yang 

merupakan buku pendukung pembelajaran yang berisi 

materi pelengkap pendekatan Chemoentrepreneurship 

(CEP) dapat diinternailisasikan dengan lebih maksimal. 

Harapannya dengan adanya buku pengayaan elektrokimia 

bermuatan Chemoentrepreneurship dapat meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik, meningkatkan 

pemahaman materi elektrokimia, dan memotivasi peserta 

didik untuk berwirausaha.  

http://www.bps.go.id/


7 
 

 
 

Islam melalui kalamnya Al-Quran juga telah 

menyebutkan pentingnya membaca dan memiliki 

kemampuan literasi, seperti yang tercantum dalam 5 ayat 

pertama yang diturunkan sekaligus wahyu pertama yang 

diterima Rasulullah SAW (Q. S. Al-‘Alaq: 1-5) yang 

artinya, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” Disebutkan dengan jelas pada ayat 

pertama terdapat perintah untuk membaca (iqra’). Namun 

maksud membaca (iqra’) dalam ayat ini tidak hanya 

membaca yang tersurat namun juga membaca alam dan 

fenomena yang tersirat. Hal tersebut telah sesuai dengan 

potensi dasar manusia (Q. S. an-Nahl: 78) yang telah 

dianugerahi potensi pendengaran, penglihatan, dan 

perasaan (Said, 2016). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan membaca dan meningkatkan pengetahuan 

merupakan salah satu kewajiban dengan urgensi yang 

tinggi bagi kita sebagai makhluk-Nya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana mengembangkan buku pengayaan 

elektrokimia bermuatan chemoentrepreneurship 

(CEP) untuk SMA/MA Kelas XII? 

2. Bagaimana kualitas buku pengayaan elektrokimia 

bermuatan chemoentrepreneurship (CEP) untuk 

SMA/MA Kelas XII berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan pendidik? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku 

pengayaan elektrokimia bermuatan 

chemoentrepreneurship (CEP) untuk 

SMA/MAsKelassXII? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pengembangan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan buku pengayaan elektrokimia 

bermuatan chemoentrepreneurship (CEP) untuk 

SMA/MA Kelas XII. 

2. Menganalisis kualitas buku pengayaan elektrokimia 

bermuatan chemoentrepreneurship (CEP) untuk 

SMA/MA Kelas XII berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan pendidik. 

3. Menganalisis respon peserta didik terhadap buku 

pengayaan elektrokimia bermuatan 
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chemoentrepreneurship (CEP) untuk SMA/MA Kelas 

XII. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa buku pengayaan 

elektrokimia bermuatan chemoentrepreneurship 

(CEP) untuk SMA/MA Kelas XII. 

2. Buku pengayaan terdiri dari 6 subbab materi, yaitu 

elektrokimia, redoks, sel volta, sel elektrolisis, korosi, 

dan aplikasi elektrokimia.  

3. Buku pengayaan berupa media cetak dengan ukuran 

B5 dan di desain dengan menggunakan program Ms. 

Word 2010 dan Corel Draw X7. 

4. Buku pengayaan hasil pengembangan ditujukan untuk 

digunakan sebagai sumber belajar tambahan bagi 

peserta didik SMA/MA dan untuk menambah 

wawasan bagi pendidik SMA/MA. 

5. Buku pengayaan dikembangkan dengan dilengkapi 

dengan aplikasi pemanfaatan elektrokimia dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memotivasi peserta didik 

dalam berwirausaha di bidang elektrokimia. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan buku pengayaan ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, diantaranya: 

1. Menambah ketersediaan buku pengayaan kimia untuk 

SMA/MA. 

2. Meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari 

materi elektrokimia. 

3. Meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi 

membaca peserta didik. 

4. Menambah ketersediaan buku bacaan untuk 

mendukung kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 

5. Meningkatkan minat wirausaha peserta didik 

berkaitan dengan aplikasi elektrokimia.  

6. Menjadi sumber belajar pelengkap bagi peserta didik 

dalam belajar kimia. 

7. Membantu tugas pendidik dalam memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta 

didik tentang materi elektrokimia. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan buku 

pengayaan adalah sebagai berikut: 
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1. Asumsi Pengembangan 

a. Buku pengayaan yang disusun dapat menjadi 

sumber belajar pendukung bagi peserta didik 

maupun tambahan materi ajar bagi pendidik. 

b. Buku pengayaan kimia materi elektrokimia 

bermuatan chemoentrepreneurship (CEP) belum 

ada yang mengembangkan. 

c. Dosen pembimbing dan ahli materi mempunyai 

pemahaman tentang standar kualitas buku 

pengayaan yang baik dan memiliki pengetahuan 

tentang elektrokimia. 

d. Ahli media mempunyai pemahaman tentang 

kriteria media yang baik. 

e. Peer reviewer (teman sejawat) mempunyai 

pemahaman tentang kualitas buku pengayaan yang 

baik. 

f. Reviewer (4 orang pendidik kimia SMA/MA) 

mempunyai pemahaman tentang kualitas buku 

pengayaan yang baik. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan buku pengayaan 

kimia berisi materi elektrokimia yang bermuatan 

chemoentrepreneurship (CEP) mempunyai 

ketebatasan, yaitu: buku pengayaan hanya berisi 

materi elektrokimia, dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli 
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media, 4 reviewer (pendidik SMA/MA), 3 peer 

reviewer (teman sejawat), dan respon dari 10 peserta 

didik SMA/MA Kelas XII IPA.   

 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini, diantaranya: 

1. Penelitian pengembangan merupakan suatu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 

suatu produk dan memvalidasi produk yang 

dihasilkan. 

2. Buku pengayaan pengetahuan adalah buku bacaan 

yang materinya dapat memperkaya dan meningkatkan 

penguasaan IPTEK serta memperoleh tambahan 

pengetahuan yang tidak diperoleh dalam buku teks 

pelajaran. 

3. Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari gejala 

khusus yang terjadi pada zat dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan zat, yaitu komposisi, struktur 

dan sifat, transformasi, dinamika, dan energetika zat. 

4. Elektrokimia adalah suatu cabang ilmu yang 

mempelajari hubungan antara energi listrik dan reaksi 

kimia. 

5. Chemoentrepreneurship (CEP) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran kimia yang mengaitkan 
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materi pelajaran dengan objek nyata dalam kehidupan 

sehari-hari dan memberikan kesempatan peserta didik 

untuk mempelajari proses pengolahan suatu bahan 

menjadi suatu produk yang bermanfaat, bernilai 

ekonomi, dan menumbuhkan semangat berwirausaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Kesimpulan yang dapat dari penelitian pengembangan 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Buku pengayaan pengetahuan elektrokimia bermuatan 

Chemoentrepreneurship (CEP) untuk SMA/MA 

Kelas XII yang dikembangkan memiliki ukuran B5 

berisi materi elektrokimia secara lebih mendalam, 

disertai info kegiatan wirausaha dengan prinsip 

elektrokimia serta beberapa kegiatan praktikum 

sederhana dengan produk berdaya jual, yang 

diharapkan mampu meningkatkan wawasan 

wirausaha peserta didik serta dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar pendukung. 

2. Buku pengayaan pengetahuan elektrokimia bermuatan 

Chemoentrepreneurship (CEP) dinilaikan kepada 

dosen ahli materi, dosen ahli media, dan reviewer 

(pendidik kimia SMA/MA). Penilaian dari satu dosen 

ahli materi diperoleh hasil dengan skor rata-rata 58 

dengan skor maksimal ideal 60, persentase keidealan 

96,67%, dan termasuk kategori Sangat Baik (SB). 

Penilaian dari satu dosen ahli media diperoleh hasil 

dengan skor rata-rata 45 dengan skor maksimal ideal  
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45, persentase keidealan 100%, dan termasuk kategori 

Sangat Baik (SB). Sedangkan penilaian dari empat 

reviewer (pendidik kimia SMA/MA) diperoleh hasil 

dengan skor rata-rata 78,5 dengan skor maksimal 

ideal 90, persentase keidealan 87,2 % dan termasuk 

kategori Sangat Baik (SB). 

3. Buku pengayaan pengetahuan elektrokimia bermuatan 

Chemoentrepreneurship (CEP) direspon oleh peserta 

didik SMA/MA Kelas XII. Respon dari sepuluh 

peserta didik diperoleh hasil dengan skor rata-rata 9,3 

dengan skor maksimal ideal 10 sehingga diperoleh 

persentase keidealan 93 % dan termasuk kategori 

Sangat Baik (SB).   

 

B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu 

media belajar kimia SMA/MA. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfaatan, 

diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaaatan 

Buku Pengayaan Pengetahuan Elektrokimia 

Bermuatan Chemoentrepreneurship (CEP) untuk 

Peserta Didik SMA/MA Kelas XII yang 

dikembangkan perlu untuk diujicobakan langsung 
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baik dalam proses pembelajaran kimia di sekolah 

maupun proses belajar mandiri peserta didik untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan buku 

pengayaan elektrokimia lebih lanjut. 

2. Diseminasi 

Buku Pengayaan Pengetahuan Elektrokimia 

Bermuatan Chemoentrepreneurship (CEP) untuk 

Peserta Didik SMS/MA Kelas XII yang 

dikembangkan yang telah diujicobakan kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran kimia 

sekolah maupun mandiri dapat disebarluaskan lebih 

luas (diseminasi) setelah memperoleh predikat layak.  

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Buku Pengayaan Pengetahuan Elektrokimia 

Bermuatan Chemoentrepreneurship (CEP) untuk 

Peserta Didik SMS/MA Kelas XII dapat 

dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran 

yang melibatkan pendidik dan peserta didik, maupun 

proses belajar mandiri peserta didik. Selain itu, perlu 

dilakukan penelitian sejenis dengan bentuk 

pengembangan yang berbeda misalnya buku 

pengayaan dengan materi kimia yang berbeda.  
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